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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
masyarakat mengakses dan membagikan berita. Platform media sosial dan situs
berita online menjadi sumber utama: bagi Bnyak orang untuk mendapatkan
informasi dengan_cépat dan mudah. Namun, pesatnys perkembangan ini juga
eibiw m'ﬁmeWWbﬁmhum Berita hoaks

yang tidak terverifikasi kebenarannya dapat menyebabkan keresahin, menyebarkan

dmﬁmtsn duummﬂplm publik secmw Menurut Kominfo

{!I!HL lebih dari 12.000 konten hoaks terdeteksi dalam sefahun, mayoritas di

pﬂﬁsmbr.mn dan media sosial [1]. Hal ini menjad: antangan besar, khususnya di
1, yang memiliki pengguna internet aktif yang sangaf besar.

fh:hm konteks ini, masalah yang dihadapi adalah hﬂ]ﬂm ﬂ.l!.l:m:.
membedakan antarn berita yang sahih dan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kﬂmuam Meskipun berbagai wpaya telah dildkukan untuk menangani
masalah, seperti pemblokiran situs hoaks dan penyuluhan kepada masyarakat,
penyebaran berita hoaks tetap sulit dikendalikan. Penyebaran yang eepat melalui
media sosial dan kurangnya kesadamn masyarakat menjadi faktor utama yang
mmpubmi keadaan. Oleh karena itu, detcksi otomatis terhadap berita hoaks
menjadi hal yang sungat penting untuk diterupkan..

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem deteksi berita hoaks

dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin {prachine fearning). Sistem
diharapkan dapat membantu meningkatkan keakuratan dalam memverifikasi berita

yang beredar di media sosial dan situs berita online. Beberapa algoritma yang

digunakan dalam penelition ini, seperti Support Vector Machine (SWM) dan
XGBoost, telah terbukti efektf dalam tugas-tugas klasifikasi teks dan dapat
digunakan untuk membedakan antars benta hoaks dan benita yang sahih. Melalui
pendekaton ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efisien uniuk



I3

memerangi penyebaran hoaks di Indonesia.
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar befakang yang telah dijelaskan. ramusan masalsh yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana efektivitas penggundan algoritma pembelajaran mesin dalam
mendeteksi berita hoaks pada media sosial dan situs berita online Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh teknik preprocessing data. seperti tokenisasi dan
pnnghpmu stnpwn:ﬂ, terhodap :Jkums] sistem  deteksi  hoaks

Igoritma machin. learmning”
L5 &iﬂm‘llmn pemhh;m mesin mana yang memiliki tingkat akurasi
tertinggi dalam klasifikasi berita hoaks dan berita suhih di Idonesia?
4, Seberapa besar pengaruh funing  hyperparamefer menggunakan
GeridSearchC)” terhadap peningkatan akurssi dalam deteksi berita hoaks
-menggunskan algoritma macfine fearning?
13 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan mtah.:#&g perlu
diperhatikan agar fokus penelitian tetap terjaga don tidak meluas ke hal-hal vang
ticak relevan. Adapun batasan masalah yang ditctpkan dalam penelitian ini adalah
scbagt berikut:

. Penelitian ini hanya akun berfokus pads deteksi berits hoaks berbentuk teks
vang tersebar di mdnm:l du,:lltus hﬁnuﬁwdnium hahasa Indonesia,
dengan dataset vang ﬂrpmuﬁhthlrphfﬂ]m Euggle

2. Alporitma pambelajaran mesin yang digunakan untuk deteksi hoaks terbatas
pada lima algoritma, yaitu K-Nearest Neightors (KNN), Naive Baves.
Ranidom Forest, Support Vector Machine (SYM), don YGBowst,

3. Teknik preprocessing data yang digunakan meliputi data cleaning,
{okenisasi, penghapusan stopword, dan ekstraksi fitur menggunakan 7F-
fDF. Teknik lamnya, seperti stemming atau lemmatization, tidak akan



diterapkan dalam penelitian ini.
4. Penelitian ini hanya akan mengevaluasi performa model berdasarkan

akurasi, precision, recall. Fl-score, dan pengaruh tuning hyperparameter
menggunakan GridSearchCl terhadap hasil klasifikasi berita hoaks.

1.4 Tujuan Fenelltlan

Tujean yang akon dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menghasilkan sistem klasifikasi berita hoaks berbasis algoritma pembelajaran
mesin yang meampu mendeteksi berita tidak valid secira akurat dan efisien.

Penelitian ini juta bertujuan untuk:

1. Menganalisis efektivitas beberapa algoritma pembelajaran mesin, yaitu -
Hllm-ﬂ Neightors (RNN, Nafve EQI'LT.'MM M&rpp{ﬂ Fectar
Machine (SVM), dan XGHoost dalam klasifikasi berits hoaks berbahasa
Indonesia.

m pengaruh teknik preprocessing data seperti data ahlmn,:_r,.
-W, penghapusan stopword, dan Eksl:rakm fitur 7F-/DF terhadap
eriingkatan akurasi sistem deteksi hoaks.

3 Mengehihui tingkat pemingkatan kinerja nmdzikw'.iﬁﬁlﬁﬂ]iakukm
hming_h}fpﬂrpﬂmmn!nr mmgggnakan metud&:WM’F.

4. ‘Menghas i tﬁﬂﬂ ﬂﬁﬂm berita hmhm m“hki ‘tingkat akurasi
mm@mym ke dalam sstem berbasis web untuk
rrlempcrmudnhpmses verifikasi hmmmmmm
di dalam kesimpulan dan intisari/abstrak. Comtoh:

1.5 Manfaat Penelltian

Penelitian ini diharapkan dapat membenikan manfaat baik secara teknis
maupun non-teknis, baik bagi objek penelitian, pengguna, maupun pengembangan
ilmu pengetahuan di masa depan. Adapun manfaat yeng dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teorltis:



|. Penelitian ini dapat memperkaya khasanah teon dalam bidang pembelajaran
mesin (machine fearning), khususnya dalam penerapan algoritma-algoritma
untuk deteksi berita hoaks. Hasil penelition i diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori dalam klasifikasi
leks, serta cara-cara efekhf untuk mengidentifikasi informasi yang tidak
valid atan hoaks: -

Penelitian ini dapal menjadi referensi tnmbahan bagi penelitian-penelitian
sew vang mﬂﬂkﬁal hoaks Wﬂukﬂu algoritmza
mﬂ:ﬂ-fm fmﬂm Emni:hﬁus ini dapat mn::‘gluas]'mﬁamﬂn tentang
 pengnruh preprocessing data dan tuning hyperparameter terhadap akurasi
model :

Manfaat Praktis:

I. Penelitian in1 dapat memberikan solusi praktis dalam menangani masalah
penyebaran berita hoaks yang seringkali meresahkan masyarakat. Dengan
adanya sistem detcksi berits hoaks yang akurat, masyarskat akan lebih
mudnh memperoleh informast yang valid dan MMmII:M dampak
negatif dari berita palsu.

(e

2 .ﬂtﬂ'ﬂ HM hoaks yang dihasilkan ‘dalum  penelitian ini  dapat

ementasika ﬁﬂltﬁnn medmsoﬂ.&nﬂlm berita online untuk

ifikas hﬁﬂnmﬂmnmﬂﬂmldapatmmpmpm
proses deteksi dan memastikan benta Mmbn' lebih terpercaya.

3. Pihak berwenang, seperti lembagn pemerintah dan organisasi media, dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan sistem verifikasi

berita mereka. Dengan menggunakan algoritma machine fearning, proses
penvaringan informasi yang beredar dapat dilakukan dengan lebih efisien,
membantu mencegah penyebaran hoaks secara lebih luas.

4. Penelitian iml dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
dalam bidang deteksi hoaks dan penerapan pembelajaran mesin pada teks.



Pepeliti selanjutnya dapat mengembangkan atau memperbaiki model yang
dihasilkan, serta mengadaptasi teknik vang digunakan pada berbagai bahasa
atau dataset lainnya.

1.6 Sistematikas Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi disusun agar pembahasan lebih terarah,
runtut, dan mudah dipahami. Adapun susunamsjstematika penulisan skripsi terdiri
dari lima bab utama, yditu sehagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bah mﬁﬁmnmmimwtmg pnmlmmnmﬁ.ﬂnn.ma]nh hatasan
masaluh, tujuan penelitian, manfeat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini
memberikan gambaran umtim tentang alasan penelitian dilakukan, ruang lingkup
penelitian, sertn arah dan tujuan yang ingin dicapai.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teori dan penelition terdabulu vang relevan dengan topik
penclitian, Di dalamnya dijelaskan teori-teori dasar terkait berita hoaks, konsep
maching learmime, algontma yang digonakan (K-Neares) Neighbors, Nafie Bayes.
Mﬂi Farest, Support Vector Machine, dan Aﬁﬂmwm ﬁnlkﬂmmmg
teks seperti Iukmimsi stupwu_rd mrmval dan 7TFIDE. Bab i jugn memuat
Lemngh&nﬁmm menjadi dasar dalam pengembangan sistern deteksi hoaks.
BAB mwfmnﬁmun

Bab ini menjelaskan metodologi vang digunakan dalam penelitian, mencakup
pendekatan penelitian, fahapan penelitian, sumber dan jenis data. proses
pengumpulan dan pengolahan data, sera algoritma pembelajarin mesin yang
diterapkan. Bab ini juga membahas tahapan tuning hyperparameter menggunakan
GridSearchCV serts metnk evaluasi yang digunokan, seperti akurasi, precision,
recall, dan Fl-score,

BARB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil pengujian dan analisis terhadap model deteksi berita hoaks yang



dikembangkan. Di dalamnya dijelaskan hasil preprocessing data, performa masing-

o el din fah tunini b T —
akurasi antar model, Bab ini juga membahas implementasi model terbaik ke dalam
otomatis.
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